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pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan meliputi
kuisioner untuk mengukur motivasi belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus | hanya sebesar 42,9% peserta didik yang
merasa termotivasi dalam pembelajaran PJOK, sedangkan sekitar 47,6%
memilih bersikap netral. Sedangkan, pada siklus Il menunjukkan peningkatan
signifikan sebesar 81% peserta didik sudah termotivasi dalam pembelajaran
PJOK yang menerapkan pembelajaran dengan sentuhan teknologi, sedangkan
19% memilih netral. Penelitian ini menyarankan penerapan teknologi yang
lebih variatif dan interaktif dalam pembelajaran PJOK untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif di era digital.

Key words: '
Motivasi Belajar, Teknologi,

PJOK, Penelitian Tindakan artikel global jurnal sport dengan akses terbuka dibawah lisensi CC BY-4.0
Kelas (PTK)

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pondasi yang sangat penting keberadaannya dalam
membentuk generasi muda yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Dalam
membangun sistem pendidikan yang efektif dan mudah, motivasi belajar peserta didik memiliki
peran vital (Dwi Rita Nova & Widiastuti, 2019). Menurut (Asmara, 2015) pembelajaran yang
baik membutuhkan proses perencanaan yang baik dan proses pelaksanaannya harus juga
melibatkan banyak orang, seperti guru dan peserta didik, kemudian memiliki keterkaitan
antara kegiatan yang satu dengan yang lain, untuk mencapai kompetensi bidang studi yang
akhirnya dapat mendukung capaian kompetensi lulusan.
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Pendidikan sering diistilahkan “Upaya Memanusiakan Manusia” yakni pendidikan pada
dasarnya adalah upaya mengembangkan kemampuan atau potensi individu, sehingga dapat
hidup optimal baik pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral
dan sosial sebagai pedoman hidup (Yudaparmita & Adnyana, 2020). Pembelajaran di sekolah
dapat dianggap sebagai suatu strategi publik yang dapat berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan juga sikap peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran dikatakan sebagai
sebuah konsep dari dua dimensi kegiatan yakni mengajar dan belajar yang harus
diaktualisasikan dan direncanakan dengan baik sehingga terciptanya proses pembelajaran yang
menyenangkan untuk peserta didik.

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu pembelajaran yang
diberikan di sekolah sebagai pelengkap dari proses pembelajaran yang ada. Menurut Suherman
(2007), pembelajaran PJOK digambarakan sebagai suatu aktivitas jasmani sehingga dapat
menambahkan kebugaran, menambah keterampilan gerak, ilmu pengetahuan dan juga hidup
sehat. Secara umum, pembelajaran sering dikaitkan dengan pendidikan, didalam ruang lingkup
pendidikan istilah pembelajaran dikaitkan dengan sebagian bentuk kegiatan yang tercakup
didalam sistem pendidikan. (Dwiyogo, 2018) bahwa pembelajaran adalah sesuatu hal yang
memberikan perhatian kepada siswa untuk membetulkan proses pembelajaran.

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan SDGs 2030, maka salah
satu hal yang dapat dilakukan yakni meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga
terciptanya pembelajaran yang lebih giat dan konsisten dan akhirnya proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan lebih baik (Salay, 2019). Saat peserta didik mempunyai motivasi belajar
yang tinggi, maka hal ini akan membuat mereka termotivasi mencari atau memahami informasi,
memperdalam pemahaman, dan juga menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih baik (Rosa,
2020). Oleh karena itu, penting bagi tenaga pendidik untuk dapat memahami factor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, sehingga mereka dapat merancang strategi
ataupun metode pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik
(Hasmirati et al., 2023).

Faktanya, masih banyak peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tergolong rendah,
utamanya dalam mata pelajaran PJOK. Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu mata pelajaran yang umum dijumpai dan bersifat
wajib. Mata pelajaran ini menekankan pada adanya kegiatan fisik dan pemahaman tentang
Kesehatan, yang sering kali dihadapkan dengan tantangan dalam memotivasi peserta didik,
terutama ketika dihadapkan pada pembelajaran yang bersifat teoritis. Adapun factor-faktor
yang umum mempengaruhi motivasi belajar peserta didik terbagi atas faktor internal seperti
minat dan bakat, hingga faktor eksternal seperti lingkungan ataupun metode pembelajaran yang
diterapkan di sekolah (Suwarma et al., 2023).

Di era digital saat ini, teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu cara untuk memanfaatkan potensi ini adalah dengan mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran (Dewi et al., 2019). Metode pembelajaran yang berbasis
teknologi memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, interaktif, dan kreatif, yang dapat
meningkatkan motivasi mereka dalam belajar (Kurnia et al., 2018). Meskipun metode ini telah
diterapkan di banyak sekolah, masih ada beberapa masalah yang perlu diatasi. Di antaranya
adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah, kurangnya pemahaman guru tentang
penerapan teknologi dalam pembelajaran, dan minimnya penelitian yang mengevaluasi
efektivitas metode ini dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Prabowo et al., 2023).
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Pembelajaran berbasis teknologi adalah pendekatan pendidikan yang memanfaatkan teknologi
sebagai alat utama dalam proses belajar mengajar. Dalam praktiknya, guru memilih platform
atau perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan menyusun materi yang
akan disampaikan melalui sumber daya digital seperti teks, video, dan gambar. Melalui
platform digital, interaksi antara guru dan peserta didik dapat terjalin dengan baik, di mana guru
memberikan penjelasan, tugas, dan memfasilitasi diskusi, sementara peserta didik dapat
mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan. Selain itu, peserta didik memiliki akses
ke sumber daya digital lainnya, seperti materi tambahan dan bahan bacaan, untuk memperluas
pengetahuan mereka di luar ruang kelas. Selama proses ini, guru dapat memantau kemajuan
siswa dan memberikan umpan balik yang lebih tepat. Akhirnya, evaluasi dan penilaian
dilakukan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Meskipun
pembelajaran berbasis teknologi menawarkan fleksibilitas dan akses yang lebih besar,
tantangan teknis serta kebutuhan infrastruktur tetap perlu diperhatikan agar penggunaan
teknologi berjalan lancar dan mendukung keberhasilan belajar peserta didik.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik secara
keseluruhan dalam pembelajaran PJOK yang terkait dengan aspek psikomotor dan kognitif agar
pembelajaran lebih komprehensif dan juga efektif. Dengan kata lain, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran berbasis teknologi dalam upaya
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah. Diharapkan agar penelitian ini nantinya
dapat memberikan kontribusi atau wawasan bari bagi dunia pendidikan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian Tindakan kelas
(PTK) yang terbagi atas dua siklus. Kedua siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.
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Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Pada penelitian ini subjek penelitian merupakan peserta didik kelas VI di UPT SD Inpress
Bertingkat Bara-Baraya Il Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 21 orang peserta didik.
Penelitian dilaksanakan pada Hari Senin, 30 September 2024 dan Hari Rabu, 02 Oktober 2024.
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Peneliti menggunakan teknik analisis data yaitu deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuisioner, dan observasi lapangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan observasi lapangan, kondisi awal peserta didik kelas IV (enam) SDI Bertingkat
Bara-Baraya Il, menunjukkan adanya berbagai tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran
PJOK. Ketidakminatan, motivasi yang rendah, partisipasi minimal, serta kurangnya integrasi
teknologi menjadi beberapa faktor yang menghambat proses belajar. Hal ini tergambar dari
suasana pembelajaran yang monoton dan bahkan membuat sebagian peserta didik tidak
memiliki ketertarikan signifikan akan pembelajaran PJOK itu sendiri. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif dalam pembelajaran untuk
meningkatkan pengalaman belajar dan hasil belajar peserta didik, yang terbagi atas 2 siklus.

Berdasarkan tabel 1 (Siklus 1), dapat dilihat bahwa mayoritas peserta didik (47,62%) berada
pada posisi netral terkait motivasi belajar. Hanya 14,29% peserta didik yang setuju bahwa
mereka merasa termotivasi dalam belajar PJOK, sementara 9,52% peserta didik merasa tidak
setuju. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam metode pengajaran untuk menarik
minat peserta didik. Kemudian, meskipun tidak ada responden yang sangat tidak setuju atau
tidak setuju, 47,62% peserta didik berada dalam kategori netral, yang menunjukkan bahwa
mereka belum merasa yakin dalam memahami dan menerapkan materi PJOK. Persentase yang
sama (14,29%) menunjukkan bahwa mereka setuju bahwa penggunaan teknologi dapat
membantu dalam pembelajaran. Dalam hal umpan balik dan penilaian, 52,38% peserta didik
menghargai penilaian yang diberikan oleh guru setelah tugas PJOK. Namun, tidak ada peserta
didik yang sangat setuju, dan 47,62% peserta didik berada pada posisi netral. Ini menunjukkan
bahwa meskipun umpan balik dihargai, masih ada ruang untuk perbaikan dalam memberikan
umpan balik yang lebih bermanfaat dan relevan. Berdasarkan data yang dihasilkan pada siklus
1 yakni sebesar 42,9%, maka kegiatan dilanjutkan pada siklus 2 dengan hasil sebagai berikut:

Berdasarkan data hasil pengolahan pada siklus 2, menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik
yang sangat tidak setuju atau tidak setuju terkait motivasi belajar mereka dalam materi PJOK.
Sebagian besar peserta didik menunjukkan respon positif, di mana 42,86% dari mereka sangat
setuju bahwa mereka termotivasi belajar PJOK. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
dilakukan dalam pembelajaran PJOK cukup berhasil dalam membangkitkan minat peserta
didik. Dalam hal pemahaman dan penerapan, tidak ada responden yang sangat tidak setuju, dan
sebagian besar peserta didik berada dalam kategori netral (52,38%). Ini menunjukkan bahwa
mereka merasa kurang yakin dalam memahami dan menerapkan materi PJOK dengan baik.
Hanya 38,10% yang setuju bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam penerapan PJOK
menggunakan teknologi. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih efektif dalam
membantu peserta didik memahami dan menerapkan materi yang diajarkan. Dalam umpan
balik dan penilaian, data menunjukkan bahwa 47,62% peserta didik sangat setuju bahwa mereka
menghargai penilaian dari guru setelah tugas PJOK. Meski tidak ada peserta didik yang sangat
tidak setuju, 19,05% peserta didik berada pada posisi netral, yang menunjukkan bahwa masih
ada ruang untuk peningkatan dalam memberikan umpan balik yang lebih membangun. Namun,
secara keseluruhan, umpan balik dari guru sudah cukup positif dan diterima dengan baik oleh
peserta didik. Pada siklus 2 ini menunjukkan bahwa motivasi peserta didik pada pembelajaran
PJOK dengan penggunaan teknologi sudah meningkat menjadi 81% yang artinya metode atau
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pendekatan yang dilakukan untuk penerapan teknologi dalam pembelajaran sudah memenuhi
target.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas VI (enam) SDI Bertingkat

Bara-Baraya Il pada siklus I, menunjukkan bahwasanya tingkat motivasi peserta didik dalam
pembelajaran PJOK masih tergolong sedang. Mayoritas peserta didik berada pada kategori
“netral” atau “setuju” terkait minat belajar PJOK dengan menggunakan teknologi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020) yang menunjukkan bahwa pada
awal implementasi teknologi dalam pembelajaran, peserta didik masih berada dalam fase
adaptasi, sehingga efek peningkatan motivasi belum sepenuhnya terlihat. Namun, setelah
dilakukan perbaikan di siklus Il, motivasi peserta didik meningkat signifikan. Penggunaan
teknologi lebih interaktif dan aplikasi yang lebih disesuaikan dengan materi PJOK membuat
peserta didik lebih aktif dalam berpartisipasi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari
Prasetyo (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi yang tepat dan interaktif dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta didik.

Pada siklus I, meskipun teknologi digunakan dalam pembelajaran, sebagian besar peserta didik
merasa bahwa pemahaman mereka tentang materi PJOK masih belum optimal. Namun, setelah
siklus 1, penggunaan teknologi yang lebih variatif, seperti video interaktif dan simulasi digital,
membantu peserta didik lebih mudah memahami dan menerapkan konsep-konsep PJOK dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil ini mendukung temuan dari Rahmawati (2020), yang menyatakan
bahwa teknologi visual dan interaktif dapat membantu peserta didik untuk lebih cepat
memahami materi yang bersifat praktis, seperti olahraga dan kesehatan. Teknologi visual
memungkinkan peserta didik melihat langsung penerapan konsep yang dipelajari, sehingga
lebih mudah dipahami.

Penilaian berbasis teknologi yang diterapkan pada siklus I menunjukkan hasil yang cukup
positif, namun umpan balik yang diberikan oleh guru masih belum maksimal dalam memotivasi
siswa untuk memperbaiki pemahaman mereka. Setelah diperbaiki di siklus 11, di mana umpan
balik diberikan lebih cepat dan lebih detail melalui aplikasi pembelajaran, motivasi peserta
didik untuk memperbaiki hasil belajar meningkat. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawati (2019), yang menunjukkan bahwa umpan balik berbasis teknologi
yang diberikan secara real-time mampu memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap
motivasi belajar peserta didik. Hattie dan Timperley (2007), menekankan bahwa umpan balik
yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk memberikan umpan balik yang spesifik dan terarah agar peserta didik
dapat memahami dengan jelas aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam materi PJOK berada pada tingkat yang baik,
di mana peserta didik merasa termotivasi untuk mempelajari materi tersebut. Penemuan ini
sejalan dengan teori Ryan dan Deci (2000), yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berperan
penting dalam proses pembelajaran. Ketika peserta didik memiliki motivasi yang tinggi, mereka
cenderung lebih terlibat dan berkomitmen dalam kegiatan belajar, sehingga memperkuat minat
mereka terhadap materi yang diajarkan.
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PENUTUP

Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi motivasi belajar, pemahaman, dan umpan balik
dalam meningkatkan motivasi pembelajaran PJOK. Dengan penerapan strategi yang tepat,
diharapkan peserta didik tidak hanya termotivasi tetapi juga mampu memahami dan
menerapkan materi dengan baik, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar
secara keseluruhan. Penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam
praktik pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif di masa mendatang. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah dan guru dalam
mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran PJOK serta menjadi bahan refleksi untuk
terus mengembangkan inovasi dalam dunia pendidikan.
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